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ABSTRACT 
 
This study was aimed to know and to describe the intrinsic elements of 
theme, plot, figure/character, setting, point of view, stylistic and message. 
The method used in this study was descriptive qualitative method. The data 
was taken from a novel entitled “Bunda, Aku Kembali” written by 
Mohammad Zaenudin, published by Republika, Jakarta 2008, consisted of 
296 pages, consisted of 9 parts. The data analysis done in this study was 
analyzing the parts of novel in the form of sentences or paragraphs shown in 
the characteristic of the figures.  
The result of this study shows that the content of Mohammad Zaenudin’s 
Bunda, Aku Kembali has some morality values. It can be seen from some 
utterances shown by the acts of the figures. Therefore, based on the result of 
this study, this novel can be used as a reference in acts in our daily life. 
 
Keywords: Intrinsic elements, Mohammad Zaenudin’s Bunda, Aku 
Kembali,  Mohammad Zaenudin 
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PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari bahasa, karena bahasa 
merupakan salah satu ciri masyarakat dan merupakan alat komunikasi 
masyarakat. Bahasa dapat membentuk budaya, karena budaya dipengaruhi 
oleh bahasa dan adanya budaya karena bahasa. Oleh karena itu, bahasa dapat 
dikatakan sebagai pembentuk adanya masyarakat dan budaya. 
Pendidikan bahasa merupakan bagian terpenting dalam kehidupan, 
melalui pendidikan bahasa seseorang akan mampu berpikir lebih maju dan 
mengembangkan potensinya dengan baik. Hal itu dapat diwujudkan melalui 
proses pembelajaran. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan bagian dari 
mata pelajaran inti yang wajib dipelajari siswa di sekolah. 
Materi mata pelajaran bahasa Indonesia dibagi dalam empat bagian 
besar yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menyimak 
merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan bunyi bahasa dengan penuh 
perhatian, pemahaman, interpretasi, aspirasi, evaluasi, dan respon. Berbicara 
merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi untuk menyampaikan 
gagasan pikiran kepada teman berbicara. Membaca merupakan proses bahwa 
pikiran tanpa bantuan apapun selain kata-kata dalam bacaan itu dapat 
meningkatkan pemahaman. Sedangkan menulis merupakan sebuah proses 
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulisan dalam tujuan 
memberikan informasi kepada pembaca. 
Pendidikan bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya sastra manusia. Selanjutnya, dari empat komponen tersebut 
dikembangkan sesuai dengan materi-materi yang ada, salah satunya adalah 
materi sastra berbentuk novel. 
Karya sastra merupakan karya seni yang menggunakan mediumnya 
bahasa. Karena sebagai seni inilah karya sastra dihubungkan dengan 
keindahan. Akan tetapi sesuatu yang dapat dikatakan indah tentulah 
mempunyai indikator tertentu yang menyebabkan pembaca memenuhi 
standar keindahan. Wiyatmi (2009:19) mengungkapkan sastra adalah sebagai 
hasil budaya yang dapat diartikan sebagai bentuk upaya manusia untuk 
mengungkapkan gagasannya melalui bahasa yang lahir dari perasaan dan 
pemikirannya. Jadi menurut Wiyatmi sastra adalah hasil karya dari 
pengungkapan perasaan dan pemikiran manusia. 
Karya sastra dibuat berdasarkan pengalaman dan pengamatannya 
terhadap kehidupan. Namun hal itu dilakukan secara selektif dan dibentuk 
sesuai dengan tujuannya yang sekaligus memasukkan unsur hiburan dan 
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penerangan terhadap pengalaman kehidupan manusia. Karya sastra yang 
bermutu adalah karya yang mampu mencerminkan pesan positif bagi 
pembacanya. 
Karya sastra ditulis dengan maksud untuk menunjukkan nilai-nilai 
kehidupan. Setidak-tidaknya karya sastra mempersoalkan nilai-nilai yang 
dipandang kurang sesuai kebutuhan zaman atau kebutuhan manusia 
umumnya. Karya sastra yang berisikan pemikiran, ide-ide kreatif, kisahan 
dan amanat penuturnya dapat berinteraksi dengan masyarakat, apabila 
masyarakat mampu mengapresiasikannya. Menurut Sadikin (2010:07), 
mengatakan ada beberapa fungsi sastra yakni: 
1. Fungsi rekreatif, yaitu sastra dapat memberikan hiburan yang 
menyenangkan bagi penikmat atau pembacanya. 
2. Fungsi dedaktif, yaitu sastra mampu mengarahkan atau mendidik 
pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung didalamnya. 
3. Fungsi estetis, yaitu sastra mampu memberikan keindahan bagi 
penikmat/pembacanya karena sifat keindahannya. 
4. Fungsi moralitas, yaitu sastra mampu memberikan pengetahuan kepada 
pembaca/peminatnya sehingga tahu moral yang baik dan buruk, karena 
sastra yang baik selalu mengandung moral yang tinggi. 
5. Fungsi religius, yaitu sastra pun menghasilkan karya-karya yang 
mengandung ajaran agama yang dapat diteladani para penikmat/ 
pembaca sastra. 
Mengapresiasi sastra dapat memberi manfaat bagi pembaca dan siswa, 
manfaat tersebut diantaranya adalah dapat memperkaya pengetahuan dan 
pengalaman. Kegiatan apresiasi sastra dibagi menjadi dua bentuk yakni (1) 
kegiatan apresiasi langsung, dan (2) kegiatan apresiasi tidak langsung. 
Kegiatan apresiasi langsung meliputi membaca, menyimak dan 
mendengarkan karya sastra. sedangkan kegiatan apresiasi  tidak langsung 
meliputi membaca teori, sosiologi, sejarah, kritik, dan esai tentang sastra. 
Novel merupakan karya sastra yang dibuat oleh pengarang yang 
berdasarkan oleh pikiran atau khayalannya, oleh sebab itu novel merupakan 
salah satu bentuk dari pengapresiasian seseorang lewat tulisan. Novel sebagai 
gambaran perpecahan yang tidak terjembati dengan suatu komunitas yang 
merupakan kisah-kisah berkecamuknya pikiran-pikiran. Pandangan orang-
orang yang jujur sehingga novel dapat disebut karya sastra yang baik 
bukanlah tulisan atau karya yang kaya dengan tindakan jasmani yang 
menabjubkan, akan tetapi karena terlibatnya sekian banyak pikiran yang 
sebenarnya tanpa tambahan apa-apa kehidupan ini akan menarik selama 
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dapat diketemukan orang-orang yang jujur dan bernilai dan terus terang 
setiap karya sastra yang baik pada hakikatnya adalah kisah berkecamuknya 
pikiran dan pandangan orang-orang yang tidak malu-malu mengakui sikap 
mereka sebenarnya. Suhariyanto (1998:27) mengemukakan bahwa novel 
merupakan karya sastra berbentuk prosa. Salah satu cirinya adalah adanya 
kesatuan makna dalam wujud paragraf yang membentuk kesatuan makna 
dalam wujud paragraf-paragraf yang membentuk kesatuan yang disebut 
cerita. Semi (1997:32) mengungkapkan bahwa novel adalah karya sastra 
yang mengungkapkan suatu konsentrasi kehidupan pada suatu saat yang 
tegang, dan pemusatan kehidupan yang tegas. Wiyanto (2006:77) novel 
adalah cerita yang menampilkan suatu kejadian yang luar biasa pada 
kehidupan pelakunya, yang menyebabkan perubahan sikap hidup atau 
menentukan nasibnya. 
Novel adalah salah satu karya sastra yang berbentuk prosa fiksi dalam 
ukuran panjang (setidaknya 40.000 kata dan lebih kompleks dari cerpen) dan 
luas yang di dalamnya menceritakan konflik-konflik kehidupan manusia yang 
dapat mengubah nasib tokohnya. Novel berasal dari bahasa Italia novella 
yang berarti sebuah barang baru yang kecil. Istilah novella mengandung 
pengertian yang sama dengan istilah Indonesia novelette, yang berarti sebuah 
karya fiksi yang cukup panjang, tidak terlalu panjang, tidak pula terlalu 
pendek. 
Menurut Sumardjo dan Saini (dalam Wicaksono, 2014:90) membagi 
jenis novel sebagai berikut. 
1. Novel percintaan 
Novel percintaan melibatkan peranan tokoh wanita dan pria secara 
seimbang bahkan kadang-kadang peranan wanita lebih dominan. 
2. Novel petualangan 
Novel petualangan sangat sedikit sekali memasukkan peranan 
wanita.Jenis novel ini adalah bacaan pria.Karena tokoh-tokohnya 
adalah pria, dan dengan sendirinya banyak masalah untuk laki-laki 
yang tidak ada hubungannya dengan wanita. 
3. Novel fantasi 
Novel fantasi berisi tentang hal-hal yang tidak realitas dengan serba 
tidak mungkin dilihat dari pengalaman sehari-sehari.Novel jenis ini 
menggunakan karakter yang realitas, setting, dan plot yang juga tidak 
wajar untuk menyampaikan ide-ide penelitiannya. 
Dalam sebuah novel terdapat 2 unsur pembangun yaitu unsur ekstrinsik 
dan unsur intrinsik. Unsur ekstrinsik yaitu unsur yang membangun dari luar, 
seperti nilai moral, religius, dan nilai budaya, sedangkan unsur intrinsik yaitu 
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unsur yang membangun dari dalam yang mewujudkan suatu karya sastra 
seperti tema, alur, penokohan, latar,  sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. 
Kelebihan dalam novel “Bunda, Aku Kembali” karya Lalu Mohammad 
Zaenudin,antara lain : 1) terdapat hal-hal yang menarik dalam cerita novel 
tersebut, 2) novel tersebut tidak menggunakan bahasa asing sehingga mudah 
dipahami oleh pembaca, 3) jalan cerita dalam novel tersebut sangat sulit 
ditebak sehingga pembaca merasa tertarik untuk membacanya. 
Dipilih novel “Bunda, Aku kembali” karya Lalu Mohammad Zaenudin 
dengan alasan sebagai berikut: 1) Novel ”Bunda, Aku Kembali” karya Lalu 
Mohammad Zaenudin ini menarik dan bahasa yang digunakan mudah untuk 
dipahami, 2) Novel ini memberikan banyak manfaat bagi pembaca khususnya 
pada bidang pendidikan, 3) resensi buku ini sudah mampu menggambarkan 
cerita  pada novel secara umum, sehingga membuat orang ingin membaca 
secara keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yakni 
penelitian dengan cara mengumpulkan, menganalisis serta membuat 
kesimpulan terhadap data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a).Tema 
Di dalam sebuah cerita terdapat dua tema yaitu tema mayor dan tema minor. 
Tema mayor novel “Bunda, Aku Kembali” karya Lalu Mohammad Zaenudin 
adalah perjuangan seorang anak melawan kebencian di dalam hati terhadap 
tanah air Indonesia. Sedangkan tema minor novel “Bunda, Aku Kembali” ini 
yaitu: 
1. Bab pertama, bertemakan kekaguman Ilham terhadap Indonesia. 
2. Bab kedua, bertemakan percintaan antara Fatimah dan Ikhsan. 
3. Bab ketiga, bertemakan perjuangan Pak Ikhsan dan Bu Fatimah 
mengumpulkan uang untuk biaya sekolah Ilham. 
4. Bab keempat, bertemakan persahabatan antara Andi dan Ilham. 
5. Bab kelima, bertemakan rasa kepedulian terhadap sesama. 
6. Bab keenam, bertemakan moral terhadap sesama manusia. 
7. Bab ketujuh, bertemakan rasa musyawarah terhadap sesama.  
8. Bab kedelapan, bertemakan penyesalan Ilham tehadap prilaku dirinya 
sendiri. 
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9. Bab kesembilan, bertemakan perjuangan seorang anak melawan 
kebencian di dalam hati terhadap tanah air Indonesia. 
 
Mengenai tema ini, agar lebih jelas perhatikan kutipan-kutipan berikut ini : 
 “Dadanya bergetar melihat bendera Merah Putih, buku harian Andi dan 
selembar surat. Dengan gerak perlahan dia melusupkan kedua 
tangannya dibawah Bendera dan tidak lama kemudian, dia benamkan 
kepalanya diatasnya, dia menangis di atas Merah Putih”. Dikutip dari 
novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:284). 
 “Di atas bendera itu, tiba-tiba dia dapat memaknai sebuah kemerdekaan 
untuk dirinya sendiri . dia merdeka dari kukungan kebencian hatinya. 
Hatinya terbebas dari perasaan buruk, terhadap orang-orang, 
masyarakat Indonesia juga kepada seluruh bangsa Indonesia”. Dikutip 
dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:284). 
 “Dia menyadari bahwa tanah kepulauan itu adalah kebanggaannya dan 
dia juga menyadari bahwa dia adalah anak Indonesia sejati. Akhinya 
Ilham meminta kepada Ibunya untuk pulang ke Indonesia”. Dikutip dari 
novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:284). 
 “kakak jangan tinggalkan Fatimah! Mengapa kakak mempunyai niat 
seperti itu? Aku adalah isterimu, kak! Ku mohon, jadilah suamiku! Ku 
mohon! Maafkan aku selama ini telah berfikir buruk padamu. Aku 
mencintaimu, kak! 
Perlahan-lahan, dengan lembut, ia memeluk Fatimah dengan segenap 
cinta yang dimilikinya. “Ya Allah, Engkau datangkan lagi karunia yang 
besar bagi hamba-Mu ini. “Alhamdulillah”. Dikutip dari novel “Bunda, 
Aku Kembali” (2008:65). 
 “Uang-uang hasil penjualan khaligrafi itu selalu ia masukkan ke dalam 
peti, serupa celengan. Dia atasnya ia beri lubang seukuran uang. 
Kemudian ia tanam peti itu di dasar lantai kamar tidurnya yang ditutup 
dengan beberapa potongan tegel. Ia selalu berpesan kepada isterinya, 
bahwa tak sekali pun mereka boleh memakai uang itu untuk keperluan 
apapun. Uang di dalam peti itu, hanya boleh digunakan untuk keperluan 
sekolah Ilham”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:70). 
 “Suatu hari, tanpa diminta ia memberikan beberapa khaligrafi yang 
indah, kepada haji jazuli. Di kampungnya, haji jazuli memang termasuk 
salah satu orang kaya, yang memiliki beberapa bidang usaha produktif 
dan sukses”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:68). 
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Berdasarkan kutipan yang dikemukakan di atas, disimpulkan bahwa tema 
adalah perjuangan, dengan sifat tokoh Ilham yakni keras kepala, egois, tetapi 
sangat mencintai Tanah Air Indonesia. 
 
b. Alur/Plot 
Alur yang digunakan pengarang dalam cerita ini adalah alur campuran. 
Karena kejadian-kejadian yang terjadi dalam cerita tidak secara kronologis 
atau tidak berurutan. Hal tersebut terlihat dalam kutipan-kutipan berikut ini: 
 “Ia adalah Muhammad Cholis Ilham. Orang-orang memanggilnya 
Ilham. Postur tubuhnya tak jauh beda dengan anak-anak lain, seusianya. 
Bila mendengar suara Ilham tak satu orang pun mengira, bahwa ia 
adalah keturunan Tionghoa. Matanya sipit. Meskipun, ia memakai baju 
yang kumal  layaknya anak kampung lainnya, namun kulitnya tampak 
putih dan bersih”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:03). 
 “Di atas sepetak tanah warisan, Ilham dan kedua orangtuanya  menepati 
sebuah rumah bambu yang tua. Seperti warga kampung lainnya, mereka 
berjuang hidup di dalam kesederhanaan. Ayah dan ibunya memang 
keturunan Tionghoa. Ayahnya memakai nama Islam, Muhammad Ikhsan 
dan Ibunya  berganti nama Fatimatuz Zahrah. Mereka mengganti nama 
untuk memudahkan masyarakat mudah mengingat nama mereka. Sebab, 
nama Tionghoa terdengar asing di telinga masyarakat”. Dikutip dari 
novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:04) 
 “Selama tiga tahun, fatimah memperdalam ilmu agama, dan belajar 
mengaji pada seorang ulama besar. Setelah ia keluar dari pondok 
pesantren, fatimah tumbuh sebagai gadis sholeha yang cantik. Semua 
lelaki memujanya. Percampuran darah Indonesia dan Tionghoa, yang 
ada di dalam tubuhnya, membuat ia seperti sebuah lukisan klasik yang 
nyata dan hidup. Ia seperti bidadari berkerudung”. Dikutip dari novel 
“Bunda, Aku Kembali” (2008:59). 
 “Fatimah hampir tak percaya, ketika ayahnya mengatakan maksudnya 
untuk menjodohkan dirinya dengan Muhammad Ikhsan. Ia tahu, pemuda 
itu adalah anak dari seorang alim ulama, juga mempunyai seorang ibu 
yang taat, berpegang pada Al-Qur’an. Tetapi, ia banyak mendengar 
Ikhsan adalah seorang pemuda yang tak pernah lepas dari leher botol 
arak”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:61). 
 “Hari yang ia khawatirkan itu pun tiba. Dan ia sempat jatuh pingsan, di 
hari pernikahan itu ia hampir tak percaya dengan akad nikah yang baru 
saja dilafazkan. Namun keresahan serupa juga di alami oleh Ihksan. Saat 
akad nikah, dadanya bergetar hebat. Ia tak kuasa memandang pesona 
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tiada tara yang dimiliki Fatimah”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:61). 
 ”Setelah Ilham lahir, mereka semakin dieratkan oleh rasa cinta, dan 
hidup bahagia dalam kesederhanaan. Mereka hidup di sebuah kampung, 
yang sebagian masyarakatnya dapat menerima mereka dengan baik. 
Tetapi, tak sedikit orang yang menganggap, bahwa kehadiran mereka 
sebagai orang asing, justru menodai kampung. Orang-orang di 
kampungnya selalu beranggapan, bahwa orang Tionghoa selalu 
mengedepankan masalah duniawi dan tak pernah gagal dalam bisnis”. 
Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:66). 
 “Tetapi pada suatu malam kebahagiaan  Ilham dan orangtuanya pada 
suatu ketika tiba-tiba terkoyak. Ibunya nyaris dinodai oleh ayah sahabat 
baiknya sendiri yaitu Andi dan ayahnya dibunuh oleh penduduk 
Sukamulya karena fitnah yang keji. Setelah ayahnya terbunuh, gelora 
cinta dalam jiwa Ilham seketika berubah menjadi gelombang kebencian 
pada negeri Indonesia. Dia pun memutuskan untuk meninggalkan negeri 
Indonesia dan kembali bersama ibunya ke tanah leluhur daratan Cina”. 
Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali”  (2008:203). 
 
Berdasarkan uraian dan kutipan-kutipan di atas, disimpulkan bahwa alur/plot 
yang digunakan pengarang berdasarkan aspek tokoh dalam cerita adalah alur 
campuran. 
c. Penokohan/Tokoh 
 Muhammad Cholis Ilham 
Seorang anak laki-laki yang sangat mencintai Indonesia, pintar, baik hati, 
egois, keras kepala. Hal ini terlihat dalam kutipan-kutipan berikut ini : 
“Ilham tak dapat bersahabat dengan siapapun, bila mereka menganggap 
dirinya, bukan anak Indonesia. Ia selalu berusaha meyakinkan siapapun, 
termasuk kawan-kawannya, bahwa darah yang mengalir dalam tubuhnya 
memang berasal dari negara yang berbeda, tetapi ia mencintai 
Indonesia. Ia suka dengan apa yang ada di tanah kelahirannya. Sejak ia 
tahu bahwa dirinya berbeda, ia semakin ingin dipanggil sebagai anak 
Indonesia”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:04). 
“Ilham..! ayo pulang!” ajak seorang temannya. Ilham menggeleng. “Aku 
mau ikut upacara,” jawab Ilham singkat. Ia membusungkan dadanya 
dalam sikap sempurna. Melihat sikap Ilham yang sangat serius, beberapa 
temannya pun tertarik mengikuti upacara di luar gerbang”. Dikutip dari 
novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:07). 
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“Akhirnya Ilham pun lulus dengan nilai terbaik di seluruh Provinsi Nusa 
Tenggara Barat dan dari uang hasil kaligrafi itu lah Ilham melanjutkan 
sekolahnya”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:106). 
“Sejak kejadian malam yang kelam itu, telah berulang kali, Andi 
mencoba untuk mendatangi Ilham dirumahnya, tapi dengan sikap dingin 
Ilham menghindari dirinya. Ia sangat berharap Ilham memberikan 
kesempatan kepadanya untuk menjelaskan, bahwa dirinya tak tersangkut 
apapun dengan peristiwa tragis itu”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:231). 
 
Tokoh Tambahan : 
 Muhammad Ikhsan 
Muhammad Ikhsan adalah ayah Ilham, dia adalah seorang ayah yang 
sangat bertanggung jawab terhadap keluarganya, pekerja keras dan baik 
hati kepada siapapun. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan berikut ini : 
“Ia tahu, sebagai suami, ia memang tak mempunyai pekerjaan yang 
tetap. Tetapi selama ini, ia selalu bekerja keras agar dapat bertanggung 
jawab terhadap keluarganya. Terkadang, ia bekerja sebagai penambang 
pasir, pekerja kasar di proyek, atau sebagai penggali sumur”. Dikutip 
dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:68). 
“Di saat ia tak memiliki pekerjaan, ia selalu memanfaatkan waktunya 
dengan baik. Ia mulai membuat tulisan khaligrafi di atas kayu. Awalnya, 
ia hanya memberikan secara cuma-cuma hasil karyanya kepada teman 
dekat dan tetangganya”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” 
(2008:68). 
 Fatimatuz Zahrah  
Fatimah adalah ibu Ilham, Fatimah adalah ibu yang sholeh dan sangat 
mencintai keluarganya. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan berikut ini : 
“Selama tiga tahun, fatimah memperdalam ilmu agama, dan belajar 
mengaji pada seorang ulama besar. Setelah ia keluar dari pondok 
pesantren, fatimah tumbuh sebagai gadis sholeha yang cantik”. Dikutip 
dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:59). 
 Andi 
Andi adalah teman baik ilham, ia adalah teman yang baik, sabar dan 
selalu ada di saat suka maupun duka. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan 
berikut ini : 
“Tapi, boleh saya meminta kepada Bapak, agar membebaskan Andi dari 
hukuman, karena ia tak bersalah, Pak. Saya yang memaksa Andi untuk 
ikut melakukan itu semua.”Pak salim tak menjawab.“Tidak pak! Saya 
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patut dihukum bersama Ilham” kata Andi, sambil melangkah mendekat 
ke arah pak Salim”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” 
(2008:21). 
“Sejak kejadian malam yang kelam itu, telah berulang kali, Andi 
mencoba untuk mendatangi Ilham dirumahnya, tapi dengan sikap dingin 
Ilham menghindari dirinya. Ia sangat berharap Ilham memberikan 
kesempatan kepadanya untuk menjelaskan, bahwa dirinya tak tersangkut 
apapun dengan peristiwa tragis itu”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:231). 
 Tania 
Tania adalah teman Andi dan Ilham. Ia adalah gadis yang berhati lembut. 
Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan berikut ini : 
“Sebenarnya Tania adalah gadis cantik berhati lembut. Bila ia sedang 
berbicara, semua kata-kata yang keluar adalah mencerminkan semua 
kebaikan dan kehalusan perasaannya”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:137). 
 Pak Salim 
Pak Salim adalah kepala sekolah SDN Mekarsari, ia adalah orang yang 
sangat tegas terhadap muridnya dan juga sangat menghargai perjuangan 
Pahlawan. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan di bawah ini : 
“Masih teringat olehnya, peristiwa beberapa saat lalu. Seorang 
temannya mempermainkan tali bendera, hingga meliuk-liuk seperti ular. 
Dan Pak Salim memberi hukuman kepada temannya itu, menyiram bunga 
di depan kelas satu sampai kelas enam, memberi hormat kepada bendera 
merah putih selama dua jam, berteriak kencang ke arah bendera : 
“Maafkan saya Pahlawan! Maafkan saya, benderaku!”. Dikutip dari 
novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:10). 
 Pak Amir 
Pak Amir adalah ayah Andi, ia adalah orang yang tidak sopan dan 
misterius. Hal ini terlihat pada kutipan-kutipan berikut ini : 
“Sejak tadi, ia memang sedang mendengarkan cerita Pak Ikhsan. Tapi, 
ketika ia memandang Fatimah pandangannya tak berpindah”. Dikutip 
dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:44). 
“Kumohon, saya ingin pulang,” ucap Bu Fatimah. Pak Amir malah 
tersenyum ringan. “sikapmu yang anggun itulah yang membuat aku 
tergila-gila,” ucap Pak Amir, sambil duduk tepat di depan Bu Fatimah”. 
Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:1993). 
 Si Selandir/Pak Bintoro  
UNSUR-UNSUR INTRINSIK PADA NOVEL “BUNDA, AKU 
KEMBALI” KARYA LALU MOHAMMAD ZAENUDIN 
 (Frieska Maryova Rachmasisca) 
 
58 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2016 
 
Pak Bintoro adalah ayahnya Tania sahabat Ilham dan Andi, ia adalah 
seorang polisi yang mudah menyerah. Hal ini terlihat pada kutipan-
kutipan berikut ini : 
Kemudian ia mendengar, ayahnya berteriak, dalam keadaan tertawa, 
tetapi juga seperti orang menangis. “Salmah, Aku dapat uang dari mana 
untuk pengobatanmu...! kamu pikir, dua puluh lima juta itu sedikit. 
Hah!”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:141). 
 Haji Jazuli 
Haji Jazuli adalah salah satu orang kaya di kampung Sukamulya, ia 
sangat baik terhadap keluarga Pak Ikhsan. Hal ini terlihat pada kutipan 
berikut ini : 
“Apapun alasannya, kita harus membawanya ke rumah sakit?”. “Saya 
mohon, izinkan saya membawanya ke rumah sakit, sahabatku?”. Dikutip 
dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:73). 
 Ust. Hanafi 
Ustadz Hanafi adalah seorang yang berhati lembut. Hal ini terlihat pada 
kutipan berikut ini : 
“Dia, adalah ust. Hanafi. Seorang ustadz yang berhati lembut.setiap 
katanya, mengandung butiran air jernih yang mampu menyejukkan hati 
siapapun yang mendengarkannya”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:34). 
 
d. Latar/setting 
Latar adalah tempat, waktu, serta suasana terjadinya peristiwa. Novel 
“Bunda, Aku Kembali” diterbitkan pada tahun 2008, tempat kejadian 
terdapat di SDN Mekarsari, kampung Sukamulya NTB, China, waktu 
terjadinya peristwa pada novel tersebut yaitu pagi hari, siang hari, petang, 
dan malam hari, sedangkan susana dalam cerita yaitu menegangkan dan 
menakutkan. Mengenai latar/setting yang digunakan pengarang dalam cerita 
ini terlihat dalam kutipan-kutipan berikut ini : 
 “Setelah Ilham lahir, mereka semakin dieratkan oleh rasa cinta, dan 
hidup bahagia dalam kesederhanaan. Mereka hidup di sebuah kampung, 
yaitu kampung Sukamulya, yang sebagian masyarakatnya dapat 
menerima mereka dengan baik”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:66). 
 “Ilham telah sampai di sekolahnya SDN Mekarsari. Pakaianya masih 
basah. Wajahnya berubah kusut, ketika ia melihat pak Akhmad penjaga 
sekolah menutup rapat pintu gerbang, ia terlambat”. Dikutip dari novel 
“Bunda, Aku Kembali” (2008:06). 
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 “Beberapa hari kemudian setelah Ilham dan Ibunya di Tionghoa China, 
Ilham mendapatkan bungkusan yang dikirim Ust. Hanafi, dadanya 
bergetar melihat bendera Merah Putih, buku harian Andi dan selembar 
surat”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:284). 
 “Matahari pagi menebarkan cahaya keemasannya. Dan kabut 
menyelimuti kampung Sukamulya”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:01). 
 “Mereka tersenyum malu-malu dan berusaha memberikan salam dengan 
sikap yang ramah. “selamat siang Bapak Kepala Sekolah,” ucap anak-
anak itu hampir serentak. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” 
(2008:27). 
 “Di luar, petang mulai datang. Suara ikhomat pun terdengar. Di ruang 
tamu, tampak pak Ikhsan sedang membicarakan persoalan Ilham yang 
baru saja terjadi”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:39). 
 “Malam ini, bulan bersinar terang. Ia tampak budar seperti bola terang. 
Cahayanya membuat seluruh tetumbuhan, rumput, wajah orang-orang, 
atap rumah, dan seluruh sudut kampung berwarna perak”. Dikutip dari 
novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:48). 
 “Ia terus berdoa agar tak satupun guru mengetahui gerakannya. 
Khususnya pak Salim, ya Allah! Bisiknya. Dan ketika, ia telah berdekatan 
dengan Ilham. Ia semakin ketakutan”. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:12). 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa tempat yang ada dalam cerita 
yaitu kampung Sukamulya provinsi NTB, SDN Mekarsari, dan China, 
sedangkan waktu terjadinya peristiawa yaitu pagi, siang petang serta malam 
yang menjadi latar/setting novel ”Bunda, Aku Kembali” ini. 
 
e. Sudut Pandang  
Dalam novel ”Bunda, Aku Kembali” pengarang menggunakan sudut pandang 
orang ketiga, yaitu penulis serba tahu dan memakai kata ganti dia, ia, dan 
mereka. 
 Ia adalah Muhammad Cholis Ilham. Orang-orang memanggilnya Ilham. 
Postur tubuhnya tak jauh beda dengan anak-anak lain, seusianya. Bila 
mendengar suara Ilham tak satu orang pun mengira, bahwa ia adalah 
keturunan Tionghoa. Matanya sipit. Meskipun, ia memakai baju yang 
kumal  layaknya anak kampung lainnya, namun kulitnya tampak putih 
dan bersih. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:03). 
 Di atas sepetak tanah warisan, Ilham dan kedua orangtuanya  menepati 
sebuah rumah bambu yang tua. Seperti warga kampung lainnya, mereka 
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berjuang hidup di dalam kesederhanaan. Ayah dan ibunya memang 
keturunan Tionghoa. Ayahnya memakai nama islam, Muhammad Ikhsan 
dan ibunya  berganti nama Fatimatuz Zahrah. Mereka mengganti nama 
untuk memudahkan masyarakat mudah mengingat nama mereka. Sebab, 
nama Tionghoa terdengar asing ditelinga masyarakat. Dikutip dari novel 
“Bunda, Aku Kembali” (2008:04). 
 Ia tahu, sebagai suami, ia memang tak mempunyai pekerjaan yang tetap. 
Tetapi selama ini, ia selalu bekerja keras agar dapat bertanggung jawab 
terhadap keluarganya. Terkadang, ia bekerja sebagai penambang pasir, 
pekerja kasar di proyek, atau sebagai penggali sumur. Dikutip dari novel 
“Bunda, Aku Kembali” (2008:68). 
 Tetapi pada suatu malam kebahagiaan  Ilham dan orangtuanya pada 
suatu ketika tiba-tiba terkoyak. Ibunya nyaris dinodai oleh pak Amir 
yaitu ayah sahabat baiknya sendiri yaitu Andi dan ayahnya dibunuh oleh 
penduduk Sukamulya karena fitnah yang keji. Dikutip dari novel “Bunda, 
Aku Kembali” (2008:231). 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pengarang dalam 
menceritakan novel ”Bunda, Aku Kembali” menggunakan sudut pandang 
kata ganti orang ketiga yaitu ia, dia, dan mereka. Seperti halnya pada kutipan-
kutipan tersebut yang menerangkan bahwa pengarang hanya menceritan 
tokoh. 
 
f. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa yang terdapat dalam novel “Bunda, Aku Kembali” adalah : 
1. Gaya Bahasa Personifikasi. Mengenai gaya bahasa ini, agar lebih jelas 
perhatikan kutipan di bawah ini : 
 Percampuran darah Indonesia dan Tionghoa, yang ada di dalam 
tubuhnya, membuat ia seperti sebuah lukisan klasik yang nyata dan 
hidup. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:59). 
 Benarkah zamrud biru yang menawan itu untukku, ya Allah?. Dikutip 
dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:62). 
 Kau harus sembuh, rembulanku...!. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali” (2008:152). 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, disimpulkan bahwa dalam gaya 
bahasa personifikasi melukiskan sesuatu dengan memberinya sifat-
sifat manusia, sehingga pelukisannya hidup. Seperti halnya yang 
terlihat pada kutipan tersebut. 
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2. Gaya Bahasa Asosiasi. Mengenai gaya bahasa ini, agar lebih jelas 
perhatikan kutipan di bawah ini : 
 Orang-orang memandangnya tak ubahnya seperti bunga mawar putih 
yang tumbuh, di antara rumpun ilalang. Dikutip dari novel “Bunda, 
Aku Kembali” (2008:152). 
 Irama rintik hujan di atap rumah, seperti musik pengiring tidur yang 
melenakan penduduk. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali”  
(2008:126). 
 Seperti bundanya, wajah Tania seperti purnama. Dikutip dari novel 
“Bunda, Aku Kembali” (2008:137). 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, disimpulkan bahwa dalam gaya 
bahasa asosiasi melukiskan sesuatu keadaan dengan mengasosiasikan 
pada sesuatu yang bersamaan maksud. Seperti halnya yang terlihat pada 
kutipan tersebut. 
3. Gaya Bahasa Hiperbola. Mengenai gaya bahasa ini, agar lebih jelas 
perhatikan kutipan di bawah ini : 
 Di langit, puluhan burung membentuk formasi, kemudian menari. 
Beberapa kali terlihat mereka menukik tajam dan memekik, sebelum 
menyambar belalang- belalang kecil di atas ilalang. Dikutip dari 
novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:01). 
 Di pinggir lapangan, kepalanya seakan mau pecah, bila mengingat 
itu semua. Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali”  (2008:143). 
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, disimpulkan bahwa gaya bahasa 
hiperbola melukiskan sesuatu benda (hal atau peristiwa) dengan cara yang 
berlebihan. Seperti halnya yang terlihat pada kutipan tersebut. 
g. Amanat 
Amanat yang terdapat dalam novel  ”Bunda, Aku Kembali” meliputi :  
1. Janganlah berburuk sangka terhadap orang lain serta jangan membeda-
bedakan antarsuku dan negara apabila kita belum mengenalnya. 
Mengenai amanat di atas terdapat pada kutipan di bawah ini : 
 Ilham tak dapat bersahabat dengan siapa pun, bila mereka 
menganggap dirinya, bukan anak Indonesia. Ia selalu berusaha 
meyakinkan siapa pun, termasuk kawan-kawannya, bahwa darah 
yang mengalir dalam tubuhnya memang berasal dari negara yang 
berbeda, tetapi ia mencintai Indonesia. Dikutip dari novel “Bunda, 
Aku Kembali” (2008:04). 
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 Mereka hidup di sebuah kampung, yaitu kampung Sukamulya, yang 
sebagian masyarakatnya dapat menerima mereka dengan baik. 
Tetapi, tak sedikit orang yang menganggap, bahwa kehadiran mereka 
sebagai orang asing, justru menodai kampung. Orang-orang di 
kampungnya selalu beranggapan, bahwa orang Tionghoa selalu 
mengedepankan masalah duniawi dan tak pernah gagal dalam bisnis. 
Dikutip dari novel “Bunda, Aku Kembali” (2008:66). 
 
2. Dalam hubungan persahabatan, hendaknya ada rasa saling percaya, 
sayang, saling membantu, rasa kesetiakawanan, dan saling memaafkan. 
Mengenai amanat ini seperti yang terdapat pada kutipan berikut ini : 
 Tapi, boleh saya meminta kepada Bapak, agar membebaskan Andi 
dari hukuman, karena ia tak bersalah, Pak. Saya yang memaksa Andi 
untuk ikut melakukan itu semua.” Pak salim tak menjawab.“Tidak 
pak! Saya patut dihukum bersama Ilham” kata Andi, sambil 
melangkah mendekat ke arah Pak Salim. Dikutip dari novel “Bunda, 
Aku Kembali”  (2008:21). 
 Suatu hari, tanpa diminta ia memberikan beberapa khaligrafi yang 
indah, kepada haji Jazuli. Di kampungnya, haji Jazuli memang 
termasuk salah satu orang kaya, yang memiliki beberapa bidang 
usaha produktif dan sukses. Dikutip dari novel “Bunda, Aku 
Kembali”  (2008:68). 
 Sejak kejadian malam yang kelam itu, telah berulang kali, Andi 
mencoba untuk mendatangi Ilham di rumahnya, tapi dengan sikap 
dingin Ilham menghindarinya. Ia sangat berharap Ilham memberikan 
kesempatan kepadanya untuk menjelaskan, bahwa dirinya tak 
tersangkut apapun dengan peristiwa tragis itu. Dikutip dari novel 
“Bunda, Aku Kembali”  (2008:231). 
 
3. Dalam hidup bermasyarakat kita jangan mudah percaya terhadap 
perkataan seseorang jika belum ada pembuktiannya dan janganlah kita 
menghakimi orang lain. Mengenai amanat ini seperti yang terdapat pada 
kutipan berikut ini: 
 Tetapi pada suatu malam kebahagiaan  Ilham dan orangtuanya pada 
suatu ketika tiba-tiba terkoyak. Ibunya nyaris dinodai oleh Pak Amir 
yaitu ayah sahabat baiknya sendiri yaitu Andi dan ayahnya dibunuh 
oleh penduduk Sukamulya karena fitnah yang keji. Dikutip dari novel 
“Bunda, Aku Kembali” (2008:231). 
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berdasarkan kutipan-kutipan di atas, disimpulkan bahwa apapun yang kita 
hadapi di dunia ini adalah atas izin Tuhan, sehingga kita harus tetap berdoa, 
bersabar, serta selalu mensyukuri apa yang telah diberikan oleh Allah SWT. 
Kita harus percaya dibalik ujian itu pasti ada hikmah yang besar, karena 
Allah maha besar dan maha adil. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab 
sebelumnya dan hasil analisis pada bab IV maka, disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut : 
 Tema 
Tema novel “Bunda, Aku Kembali” adalah perjuangan seorang anak 
melawan kebencian di dalam hati terhadap tanah air Indonesia. 
 Alur 
Alur yang digunakan oleh pengarang dalam cerita ini adalah alur 
campuran, karena kejadian-kejadian yang terjadi tidak diceritakan secara 
berurutan. 
 Penokohan/Tokoh 
1. Tokoh Utama   : Muhammad Cholis Ilham 
2. Tokoh Tambahan  : Muhammad Ikhsan, Fatimatuz Zahrah, 
Andi, Tania, Pak Salim, Pak Amir, Pak Bintaro, Hj. Jazuli, Ust. 
Hanafi. 
 Latar/setting 
Novel “Bunda, Aku Kembali” diterbitkan pada tahun 2008, latar yang 
digunakan pengarang dalam cerita ini adalah tempat kejadian terdapat di 
SDN Mekarsari, kampung Sukamulya NTB, China, waktu terjadinya 
peristwa pada novel tersebut yaitu pagi hari, siang hari, petang, dan 
malam hari, sedangkan susana dalam cerita yaitu menegangkan dan 
menakutkan. 
 Sudut Pandang 
Dalam novel “Bunda, Aku Kembali” karya Lalu Mohammad Zaenuddin 
ini menggunakan sudut pandang orang ketiga, yaitu cerita dilihat dari 
sudut pandangnya, yang memakai kata ganti ia, dia dan mereka. 
 Amanat 
Amanat yang dapat kita petik dalam novel “Bunda, Aku Kembali” ini 
adalah dalam menghadapi cobaan hidup seberat apapun, hendaknya harus 
bersabar dan ikhlas menjalaninya, serta janganlah kita berburuk sangka 
terhadap orang lain, jangan membeda-bedakan antarsuku dan negara 
apabila kita belum mengenalnya; dalam hubungan persahabatan, 
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hendaknya ada rasa saling percaya, rasa sayang, rasa saling membantu, 
saling memaafkan, menumbuhkan rasa kesetiakawanan, rasa peduli 
terhadap sesama, namun tetap waspada apalagi terhadap orang-orang 
yang belum kita kenal dengan baik dan janganlah kita mudah 
menghakimi orang lain. 
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